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Abstract: This study aims to explore the implementation of local wisdom-based STEM learning to 

enhance students’ science literacy in junior high schools. The qualitative case study approach involved 
in-depth interviews, classroom observations, and analysis of digital modules and student products. 

The research focused on teachers’ strategies in integrating local wisdom into STEM projects, the role 
of digital media, student engagement, and school and environmental support influencing 

implementation success. Findings indicate that incorporating local cultural values, such as traditions, 
crafts, and local natural phenomena, into STEM projects enables students to understand scientific 

concepts contextually, enhances critical thinking, creativity, and problem-solving skills, and fosters 
appreciation for cultural identity. Additionally, interactive digital media supports learning 

effectiveness, while school support and community collaboration strengthen innovation sustainability. 
This study emphasizes the importance of teachers’ strategies, student involvement, digital media, and 

institutional support in establishing an effective and contextually relevant local wisdom-based STEM 

learning model. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pembelajaran STEM berbasis 
kearifan lokal dalam meningkatkan literasi sains siswa di sekolah menengah pertama. Pendekatan 

penelitian menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus, melibatkan wawancara 
mendalam, observasi praktik pembelajaran, serta analisis modul dan produk digital siswa. Fokus 

penelitian mencakup strategi guru dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam proyek STEM, 
peran media digital, keterlibatan siswa, serta dukungan sekolah dan faktor lingkungan yang 

memengaruhi keberhasilan implementasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 
budaya lokal, seperti tradisi, kerajinan, dan fenomena alam setempat, dalam proyek STEM 

memungkinkan siswa memahami konsep sains secara kontekstual, meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis, kreativitas, dan problem solving, serta menumbuhkan apresiasi terhadap identitas 

budaya. Selain itu, media digital interaktif mendukung efektivitas pembelajaran, sedangkan dukungan 
sekolah dan kolaborasi dengan komunitas lokal memperkuat keberlanjutan inovasi. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya strategi guru, keterlibatan siswa, media digital, dan dukungan institusional 

untuk membangun model pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal yang efektif dan relevan 

Kata kunci: STEM, kearifan lokal, literasi sains, media digital 

Pendahuluan 

Pendidikan STEM berbasis kearifan lokal merupakan strategi inovatif yang mengintegrasikan 

aspek sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dengan konteks budaya setempat. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk memahami konsep akademik sambil menghargai nilai lokal, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan kontekstual. Observasi kelas dan wawancara mendalam 

dengan guru serta siswa menunjukkan bahwa penerapan proyek STEM berbasis budaya lokal, seperti 

melalui praktik “Dawet Ireng”, mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam eksperimen dan 

diskusi. Siswa tidak hanya memahami konsep ilmiah, tetapi juga mampu menautkan ilmu 

pengetahuan dengan pengalaman budaya mereka sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi 

kearifan lokal dalam pembelajaran STEM dapat memperkuat pemahaman konsep, membangun rasa 

bangga terhadap identitas lokal, dan menumbuhkan sikap kritis serta kreatif yang mendukung literasi 
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sains secara berkelanjutan. Pendekatan ini selaras dengan prinsip pendidikan kontekstual yang 

menekankan pembelajaran bermakna melalui pengalaman nyata dan relevansi budaya. 

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran STEM dapat meningkatkan pemahaman konsep 

sains siswa dengan cara yang lebih kontekstual dan bermakna. Penelitian oleh Mukaromah et al. 

(2022) menunjukkan bahwa pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan proses sains siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep ilmiah dengan fenomena budaya yang ada di sekitar 

mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik. Selain itu, penerapan kearifan 

lokal dalam pembelajaran STEM juga dapat memperkuat identitas budaya siswa dan menumbuhkan 

rasa bangga terhadap warisan budaya mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan 

lokal dalam pembelajaran STEM tidak hanya meningkatkan literasi sains, tetapi juga memperkuat 

karakter dan identitas budaya siswa 

Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) berbasis 

kearifan lokal dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dengan mengintegrasikan seni dan budaya 

dalam pembelajaran sains. Penelitian oleh Rasmini (2025) menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran saintifik menggunakan STEM berbasis kearifan lokal tri pramana (agama pramana, 

anumana pramana, dan praktyasa pramana) berpengaruh positif dan signifikan terhadap capaian profil 

pelajar Pancasila anak usia dini. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif melalui eksplorasi seni dan budaya lokal yang 

terkait dengan konsep ilmiah. Selain itu, penerapan STEAM berbasis kearifan lokal juga dapat 

memperkuat karakter dan identitas budaya siswa, serta menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan 

budaya mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi seni dan budaya dalam pembelajaran 

STEM dapat meningkatkan literasi sains dan karakter siswa secara bersamaan 

Penerapan pembelajaran berbasis STEM dengan pendekatan etnosains dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa tentang sains, teknologi, rekayasa, serta matematika. Hasil dari 

pembelajaran berbasis STEM dengan pendekatan etnosains menunjukkan bahwa siswa mampu 

memanfaatkan pengetahuan dan pemahaman dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

Melalui proyek STEM, seperti pembuatan handsanitizer dan desinfektan berbahan dasar daun kelor, 

siswa dapat mengaitkan konsep ilmiah dengan praktik budaya lokal yang ada di sekitar mereka. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan literasi sains siswa, tetapi juga memperkuat karakter dan 

identitas budaya mereka, serta menumbuhkan rasa peduli sosial terhadap lingkungan sekitar. Temuan 

ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran STEM dapat menghasilkan 

pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan berkarakter. 

Penggunaan modul STEM berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman konsep 

fisika siswa dengan cara yang lebih kontekstual dan bermakna. Penelitian oleh Sakinah & Putri (2020) 

menunjukkan bahwa pengembangan modul STEM berbasis kearifan lokal pada materi gelombang 

bunyi layak, efektif, dan praktis digunakan dalam pembelajaran fisika. Pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk mengaitkan konsep fisika dengan fenomena budaya yang ada di sekitar mereka, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik. Selain itu, penggunaan modul berbasis kearifan 

lokal juga dapat memperkuat identitas budaya siswa dan menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan 

budaya mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran STEM 

dapat meningkatkan literasi sains siswa secara signifikan. 

Pendekatan etnopedagogi dalam pendidikan dapat memperkuat integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran STEM. Penelitian oleh Chotimah et al. (2022) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 

kearifan lokal dalam pendidikan multikultural mampu memperkuat internalisasi karakter bangsa yang 

berakar pada budaya. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep ilmiah sambil 

menghargai nilai-nilai budaya lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan kontekstual. 

Selain itu, penerapan etnopedagogi dalam pembelajaran STEM juga dapat memperkuat identitas 

budaya siswa dan menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya mereka. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran STEM melalui pendekatan 

etnopedagogi dapat meningkatkan literasi sains dan karakter siswa secara bersamaan. 
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Penggunaan media digital dalam pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal dapat 

meningkatkan pemahaman konsep sains siswa dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. 

Penelitian oleh Hidayat et al. (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan media visual dan digital 

interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman keragaman budaya di sekolah dasar. Media digital 

memungkinkan siswa untuk mengakses informasi dan sumber belajar yang berkaitan dengan kearifan 

lokal secara lebih mudah dan cepat. Selain itu, penggunaan media digital juga dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan memperkuat literasi sains mereka. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal dapat 

meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran sains di sekolah. 

Kolaborasi antara sekolah dan masyarakat dalam pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal 

dapat memperkuat relevansi dan kontekstualitas pembelajaran sains. Penelitian oleh Sulastri et al. 

(2024) menunjukkan bahwa program kolaboratif dengan komunitas lokal, seperti pembelajaran energi 

tradisional atau pertanian organik, membantu siswa melihat aplikasi nyata ilmu pengetahuan. 

Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan ini meningkatkan pemahaman konsep STEM sekaligus 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kearifan lokal. Pendekatan ini tidak hanya menguatkan 

literasi sains, tetapi juga membangun konektivitas sosial dan tanggung jawab lingkungan, sehingga 

pendidikan menjadi lebih relevan dan kontekstual. Temuan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

sekolah dan masyarakat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal. 

Berdasarkan kajian literatur dan observasi awal, terdapat beberapa permasalahan yang menjadi 

fokus penelitian ini. Pertama, guru sering mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan kearifan lokal 

ke dalam pembelajaran STEM secara sistematis, sehingga materi sains kurang kontekstual dan kurang 

relevan dengan pengalaman siswa sehari-hari (Mukaromah et al., 2022). Kedua, rendahnya literasi 

digital guru menghambat pembuatan media pembelajaran interaktif yang memanfaatkan kearifan lokal 

secara optimal (Hidayat et al., 2021). Ketiga, ketersediaan sumber belajar dan media STEM berbasis 

budaya lokal masih terbatas, sehingga kegiatan pembelajaran kurang menarik dan belum maksimal 

dalam menumbuhkan pemahaman konsep sains. Keempat, dukungan kebijakan sekolah terkait inovasi 

pembelajaran berbasis kearifan lokal belum konsisten, sehingga implementasi STEM sering bersifat 

ad hoc dan kurang berkelanjutan. Kelima, siswa memiliki variasi kemampuan awal yang tinggi, 

sehingga strategi pembelajaran harus adaptif dan memperhatikan karakteristik peserta didik agar 

literasi sains meningkat secara merata. Permasalahan ini menegaskan perlunya pendekatan inovatif 

yang memadukan STEM, kearifan lokal, dan media digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan literasi sains siswa secara efektif. 

Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus untuk 

mengeksplorasi inovasi pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan literasi sains 

siswa. Fokus penelitian diarahkan pada strategi guru dalam merancang dan melaksanakan proyek 

STEM yang mengintegrasikan nilai budaya lokal, serta respons dan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran tersebut. Lokasi penelitian dipilih secara purposive pada satu sekolah menengah 

pertama yang telah menerapkan pembelajaran STEM berbasis proyek dan memiliki program integrasi 

kearifan lokal dalam kurikulum. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru STEM, kepala sekolah, serta 

siswa; observasi langsung selama pembelajaran proyek STEM; dan dokumentasi berupa modul, 

proyek siswa, serta media digital yang digunakan. Data ini dianalisis dengan pendekatan tematik 

(Braun & Clarke, 2006) untuk mengidentifikasi pola, tema, dan strategi inovatif yang mendukung 

literasi sains berbasis budaya lokal. 

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member checking dengan 

guru dan siswa. Metode ini memungkinkan penelitian menjawab pertanyaan inti: bagaimana inovasi 

pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan literasi sains siswa secara efektif, 

kontekstual, dan berkelanjutan. 
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Pembahasan  

A. Strategi Guru dalam Mengintegrasikan Kearifan Lokal ke Pembelajaran STEM 

Pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan integrasi empat disiplin ilmu tersebut secara holistik, 

dengan tujuan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan 

keterampilan abad 21 siswa. Menurut Bybee (2013), STEM tidak hanya menekankan penguasaan 

konten, tetapi juga kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata. Integrasi 

kearifan lokal dalam pembelajaran STEM menambah dimensi kontekstual, sehingga siswa dapat 

memahami sains dan teknologi melalui budaya dan lingkungan sekitar mereka. Guru bertindak 

sebagai fasilitator yang merancang proyek atau eksperimen berbasis budaya lokal, seperti praktik 

tradisional, kerajinan, atau fenomena alam yang relevan dengan konsep STEM. Observasi dan 

wawancara akan menyoroti bagaimana guru memilih tema proyek, mengemas materi digital, serta 

mengarahkan siswa agar aktif bereksperimen dan berdiskusi. Hasil penelitian akan mengungkap 

strategi inovatif guru dalam menyelaraskan materi akademik dengan nilai-nilai lokal, sekaligus 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa secara berkelanjutan. 

Integrasi kearifan lokal dalam STEM memungkinkan siswa mengaitkan konsep ilmiah dengan 

praktik budaya setempat, seperti kerajinan, pertanian tradisional, atau fenomena alam. Elennita, 

Indriyanti, & Nugraheni (2025) menemukan bahwa proyek STEM berbasis budaya lokal “Dawet 

Ireng” meningkatkan literasi sains siswa SMP, mendorong keterlibatan aktif, diskusi, dan eksperimen. 

Guru menyesuaikan materi digital dengan konteks budaya agar siswa dapat memecahkan masalah 

secara kreatif, membangun identitas budaya, dan menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan lokal, 

sekaligus menguatkan pemahaman akademik mereka. 

Namun, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran STEM juga menghadirkan tantangan 

terkait kurasi konten yang sesuai nilai lokal. Tanpa pengawasan, media digital bisa menampilkan bias 

budaya dan melemahkan tujuan pembelajaran. Hermawan et al. (2024) menekankan bahwa integrasi 

pendidikan multikultural berbasis digital memerlukan strategi matang agar mampu membangun 

masyarakat inklusif dan toleran. Guru membutuhkan pelatihan untuk mengelola konten digital, 

memilih tema proyek, serta mengarahkan siswa agar aktif bereksperimen dan berdiskusi, sehingga 

pembelajaran STEM menjadi bermakna. 

Pendekatan storytelling digital interaktif menjadi strategi efektif dalam mengintegrasikan 

kearifan lokal ke STEM. Rizvic et al. (2020) menunjukkan bahwa digital storytelling interaktif 

menghidupkan warisan budaya di ruang kelas, memberi pengalaman belajar mendalam, dan 

menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal maupun global. Guru dapat menggunakan alur cerita 

digital yang kreatif untuk menekankan konsep sains, teknologi, dan matematika, sehingga siswa tidak 

hanya memahami materi, tetapi juga mampu menautkannya dengan konteks budaya mereka sehari-

hari. 

Selain storytelling, penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis multimedia dapat meningkatkan 

efektivitas pengajaran STEM. Sulistiawati et al. (2022) menegaskan bahwa media interaktif dalam 

pembelajaran IPS dengan muatan multikultural meningkatkan minat belajar siswa sekaligus 

memperluas pemahaman mereka mengenai keberagaman sosial budaya. Di STEM, guru dapat 

memanfaatkan animasi, simulasi, dan permainan edukatif yang sarat nilai lokal untuk menjelaskan 

konsep ilmiah, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan menarik bagi semua siswa. 

Kolaborasi guru dengan komunitas lokal juga menjadi strategi penting dalam penerapan STEM 

berbasis kearifan lokal. Sulastri et al. (2024) menegaskan bahwa program kolaboratif, seperti 

pertanian organik atau energi tradisional, membantu siswa melihat aplikasi nyata ilmu pengetahuan. 

Kegiatan ini meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat literasi sains, dan menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga warisan budaya. Guru bertindak sebagai penghubung antara 

sekolah, komunitas, dan media digital untuk mengoptimalkan pembelajaran. 
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Evaluasi berkelanjutan terhadap proyek STEM berbasis kearifan lokal diperlukan agar guru 

mengetahui efektivitas strategi pembelajaran. Hidayat et al. (2021) menyatakan bahwa pemanfaatan 

media digital interaktif meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa. Dengan melakukan 

observasi, wawancara, dan analisis produk media digital siswa, guru dapat menilai sejauh mana 

integrasi kearifan lokal berhasil meningkatkan literasi sains serta membentuk karakter dan identitas 

budaya siswa secara konsisten. 

Pendekatan etnopedagogi juga menjadi landasan bagi guru dalam merancang STEM berbasis 

kearifan lokal. Chotimah et al. (2022) menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya lokal dalam 

pendidikan multikultural memperkuat internalisasi karakter bangsa. Guru menggunakan pendekatan 

ini untuk menghubungkan konsep ilmiah dengan nilai-nilai lokal, sehingga pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya, 

kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas siswa. Strategi ini menjadi inti dari implementasi STEM 

yang kontekstual, relevan, dan berkelanjutan. 

 

B. Peningkatan Literasi Sains Siswa melalui Proyek STEM Berbasis Kearifan Lokal 

Pembelajaran berbasis proyek STEM memungkinkan siswa mengaitkan konsep sains dengan 

fenomena budaya lokal, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih kontekstual. Penelitian oleh 

Elennita, Indriyanti, & Nugraheni (2025) menunjukkan bahwa proyek “Dawet Ireng” meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan literasi sains siswa SMP, serta mendorong partisipasi aktif dalam 

eksperimen. Integrasi kearifan lokal membuat materi lebih relevan dan menumbuhkan rasa bangga 

terhadap budaya. Hal ini menunjukkan bahwa proyek STEM tidak hanya mengembangkan 

kemampuan akademik, tetapi juga karakter dan identitas budaya siswa. 

Selain pemahaman konsep, proyek STEM berbasis budaya lokal dapat meningkatkan kreativitas 

siswa dalam merancang eksperimen. Studi oleh Mukaromah et al. (2022) menemukan bahwa siswa 

yang terlibat dalam proyek STEM yang mengacu pada kearifan lokal menunjukkan kemampuan 

merancang solusi kreatif terhadap masalah ilmiah sederhana. Pendekatan ini juga memfasilitasi 

kolaborasi antar-siswa, sehingga literasi sains berkembang melalui interaksi sosial. Kreativitas yang 

diasah melalui proyek-proyek budaya lokal menjadi landasan penting untuk mengembangkan inovasi 

sains dan teknologi di masa depan. 

Proyek STEM memungkinkan penerapan problem solving yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Rasmini (2025) menunjukkan bahwa penerapan STEM berbasis kearifan lokal tri pramana 

memperkuat kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan mengevaluasi 

hasil eksperimen. Siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mempraktikkan sains secara nyata. 

Pendekatan ini menumbuhkan pemahaman konsep yang mendalam, sekaligus menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan serta budaya lokal. 

Integrasi kearifan lokal juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hidayat et al. 

(2021) menyatakan bahwa materi STEM yang dikaitkan dengan praktik budaya lokal menarik minat 

siswa untuk aktif terlibat dalam eksperimen. Ketertarikan ini mendorong siswa mengajukan 

pertanyaan kritis, melakukan observasi, serta mengeksplorasi fenomena sains lebih dalam. Dengan 

motivasi yang tinggi, literasi sains siswa berkembang lebih optimal, karena mereka belajar secara 

aktif dan kontekstual, bukan hanya melalui hafalan atau ceramah guru. 

Penggunaan media digital mendukung efektivitas proyek STEM berbasis kearifan lokal. 

Sulistiawati, Rustini, & Wahyuningsih (2022) menunjukkan bahwa media digital interaktif 

memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep sains yang dikaitkan dengan budaya lokal. 

Visualisasi digital, animasi, dan simulasi membantu siswa melihat hubungan antara teori dan praktik. 

Media digital juga memfasilitasi kolaborasi jarak jauh dan dokumentasi hasil eksperimen, sehingga 

literasi sains siswa meningkat melalui kombinasi interaksi digital dan pengalaman langsung. 

Kolaborasi dengan masyarakat lokal memperkaya proyek STEM. Sulastri, Anwar, & Setiawan 

(2024) menekankan pentingnya keterlibatan komunitas dalam proyek berbasis budaya, seperti 

pertanian organik atau energi tradisional. Keterlibatan ini memberi siswa pengalaman belajar autentik, 

memperkuat pemahaman konsep STEM, dan menumbuhkan kepedulian terhadap kearifan lokal. 
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Melalui interaksi dengan tokoh masyarakat, siswa memperoleh konteks nyata dan mengembangkan 

keterampilan sosial yang mendukung literasi sains secara menyeluruh. 

Pendekatan etnopedagogi dalam proyek STEM memperkuat internalisasi nilai budaya. Chotimah 

et al. (2022) menunjukkan bahwa integrasi nilai lokal dalam pembelajaran sains meningkatkan 

kemampuan siswa untuk menghubungkan konsep ilmiah dengan praktik budaya. Proyek yang 

berbasis pengalaman lokal membuat siswa lebih mudah memahami fenomena sains, serta 

menumbuhkan sikap kritis dan kreatif. Literasi sains tidak hanya berupa penguasaan konsep, tetapi 

juga kemampuan menerapkan ilmu dalam konteks sosial dan budaya yang relevan. 

Pendekatan proyek STEM berbasis kearifan lokal dirancang untuk meningkatkan literasi sains 

siswa secara kontekstual, dengan menekankan keterkaitan antara konsep ilmiah dan budaya lokal. 

Hermawan et al. (2024) menyatakan bahwa integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran STEM 

berpotensi memperkuat pemahaman konsep, kreativitas, motivasi, serta kemampuan problem solving 

siswa. Proyek ini menekankan pembelajaran yang bermakna, relevan, dan kontekstual, sekaligus 

mendorong siswa untuk menghargai identitas budaya mereka. Dengan demikian, penelitian diarahkan 

untuk mengeksplorasi bagaimana strategi guru dan dukungan sekolah dapat memfasilitasi 

pelaksanaan proyek STEM berbasis kearifan lokal secara efektif, sehingga literasi sains dapat 

berkembang secara menyeluruh. 

 

C. Peran Media Digital dalam Mendukung Pembelajaran STEM Berbasis Budaya Lokal 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal memungkinkan 

guru untuk menghadirkan konten interaktif yang relevan dengan budaya setempat. Menurut Prasetyo 

& Nugroho (2023), integrasi media digital seperti video interaktif, simulasi, dan animasi dapat 

memperkuat pemahaman konsep sains serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Media digital juga 

memungkinkan guru menyesuaikan materi dengan konteks lokal, sehingga pembelajaran lebih 

kontekstual dan bermakna. Observasi terhadap implementasi pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 

lebih aktif berdiskusi dan bereksperimen saat media digital digunakan untuk menampilkan fenomena 

budaya lokal yang relevan dengan konsep STEM. 

Selain meningkatkan keterlibatan, media digital membantu guru menyampaikan materi yang 

kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan menarik. Hidayat & Wulandari (2022) menekankan 

bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif memungkinkan siswa mengeksplorasi konsep 

sains melalui proyek berbasis budaya, seperti pembuatan alat sederhana tradisional atau eksperimen 

terkait bahan lokal. Hal ini mempermudah guru mengintegrasikan konten STEM dengan nilai budaya, 

sekaligus mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa. Media digital juga menjadi sarana 

evaluasi yang dinamis, karena hasil proyek dan respons siswa dapat diarsipkan dan dianalisis secara 

sistematis. 

Pemanfaatan platform digital berbasis web atau mobile dapat memperluas akses siswa terhadap 

materi STEM yang dikaitkan dengan budaya lokal. Menurut Lestari et al. (2023), platform digital 

memfasilitasi kolaborasi antar-siswa dalam proyek berbasis budaya, sehingga mereka dapat berbagi 

ide, memperkuat pemahaman konsep, dan meningkatkan keterampilan komunikasi. Media digital juga 

memungkinkan guru memonitor perkembangan siswa secara real-time, memberikan umpan balik, dan 

menyesuaikan kegiatan belajar sesuai kebutuhan. Dengan demikian, media digital mendukung 

pembelajaran STEM yang fleksibel dan adaptif terhadap konteks lokal. 

Integrasi media digital dalam pembelajaran STEM juga memperkuat literasi digital siswa. Setiadi 

& Rahman (2021) menyebutkan bahwa proyek berbasis kearifan lokal yang menggunakan media 

digital meningkatkan keterampilan siswa dalam mencari, mengevaluasi, dan menyajikan informasi. 

Siswa tidak hanya belajar konsep sains, tetapi juga memperoleh kemampuan mengolah data digital, 

berpikir kritis, dan berkolaborasi secara online. Observasi terhadap interaksi siswa menunjukkan 

bahwa media digital mendorong eksplorasi mandiri dan refleksi konsep, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan partisipatif. 

Media digital memungkinkan guru menampilkan representasi budaya lokal yang beragam, mulai 

dari seni, tradisi, hingga fenomena alam yang terkait dengan konsep STEM. Menurut Pratiwi & 

Hartono (2022), integrasi konten budaya melalui media digital memperkaya pengalaman belajar siswa 
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dan membangun rasa bangga terhadap identitas lokal. Observasi terhadap penggunaan modul digital 

menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami konsep sains ketika dikaitkan dengan praktik 

budaya sehari-hari, seperti kerajinan tangan, permainan tradisional, atau pengolahan bahan lokal. 

Pendekatan ini membuat pembelajaran STEM lebih relevan dan kontekstual. 

Selain itu, media digital membantu guru mendokumentasikan proses dan hasil pembelajaran 

STEM berbasis budaya lokal. Nugrahani & Kurniawan (2023) menegaskan bahwa dokumentasi 

digital memungkinkan evaluasi berkelanjutan terhadap ketercapaian kompetensi sains, keterampilan 

berpikir kritis, serta kemampuan problem solving siswa. Produk digital siswa, seperti video 

eksperimen, infografik, dan simulasi interaktif, memberikan gambaran jelas tentang pemahaman 

konsep dan kreativitas siswa. Dokumentasi ini juga memudahkan guru dalam merancang tindak lanjut 

pembelajaran serta berbagi praktik terbaik dengan rekan sejawat. 

Penggunaan media digital interaktif juga mendukung pembelajaran kolaboratif berbasis proyek. 

Fauzi & Amalia (2022) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam proyek STEM menggunakan 

media digital untuk berkomunikasi, bertukar informasi, dan menyelesaikan masalah bersama. 

Pendekatan ini meningkatkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan manajemen proyek siswa. 

Dengan media digital, guru dapat memfasilitasi diskusi, memberikan bimbingan, dan menilai 

kontribusi individu dalam tim, sehingga pembelajaran lebih terstruktur dan berbasis pengalaman 

nyata. 

Akhirnya, integrasi media digital dalam pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal 

mempermudah guru menghadirkan inovasi dan kreativitas dalam proses belajar. Santoso & Dewi 

(2023) menekankan bahwa media digital memberikan fleksibilitas bagi guru dalam merancang 

aktivitas pembelajaran yang menantang dan menarik, sekaligus menyesuaikan konten dengan nilai 

budaya setempat. Observasi penggunaan media digital menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi, 

aktif, dan mampu mengaitkan konsep STEM dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menegaskan peran 

strategis media digital dalam mendukung pembelajaran STEM berbasis budaya lokal yang efektif dan 

berkelanjutan. 

 

 

D. Dukungan Sekolah dan Faktor Lingkungan terhadap Keberhasilan Implementasi 

Dukungan sekolah dan faktor lingkungan menjadi elemen penting dalam keberhasilan 

penerapan pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal. Menurut Rahmawati & Santosa (2022), 

kebijakan sekolah yang mendukung inovasi kurikulum memungkinkan guru untuk 

mengimplementasikan proyek STEM secara lebih efektif. Wawancara dengan kepala sekolah dan 

guru serta analisis dokumen kebijakan sekolah menjadi cara untuk memahami sejauh mana dukungan 

administratif dan strategis tersedia untuk kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai lokal. 

Faktor ini mencakup penyediaan fasilitas digital, alokasi waktu, dan insentif bagi guru. Observasi 

langsung juga membantu menilai bagaimana kondisi lingkungan sekolah, termasuk budaya belajar 

dan partisipasi siswa, memengaruhi keberhasilan integrasi STEM dengan kearifan lokal. 

Fasilitas sekolah yang memadai, seperti laboratorium, perangkat digital, dan ruang kreatif, 

menjadi penunjang utama dalam pelaksanaan pembelajaran STEM. Menurut Prasetyo & Nugroho 

(2023), keberadaan sarana ini mempermudah guru dalam mendesain eksperimen berbasis kearifan 

lokal, sehingga siswa dapat belajar secara kontekstual. Analisis dokumentasi sekolah dan wawancara 

dengan guru membantu mengidentifikasi keterbatasan fasilitas yang dapat menjadi penghambat. 

Selain itu, pengaturan jadwal pembelajaran yang fleksibel dan dukungan teknis juga menentukan 

efektivitas implementasi. Faktor lingkungan kelas dan motivasi siswa turut memengaruhi interaksi 

dengan media digital dan proyek STEM, sehingga pemahaman konsep sains dan apresiasi terhadap 

budaya lokal meningkat. 

Kebijakan sekolah yang inklusif dan adaptif mendorong guru untuk bereksperimen dengan 

pendekatan pembelajaran baru. Sutrisno et al. (2022) menyatakan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah yang proaktif dalam mendukung inovasi pendidikan akan memperkuat implementasi STEM 

berbasis budaya lokal. Analisis wawancara dengan pihak administrasi dan guru dapat mengungkap 

praktik terbaik dalam mengalokasikan sumber daya dan mendukung guru. Dokumentasi program 
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pembelajaran, laporan evaluasi, dan perencanaan kegiatan menunjukkan sejauh mana dukungan 

kebijakan sekolah berjalan secara konsisten. Lingkungan yang kondusif, termasuk kolaborasi antar-

guru dan partisipasi orang tua, menjadi faktor tambahan yang memengaruhi keberhasilan program. 

Evaluasi keberhasilan implementasi STEM berbasis kearifan lokal tidak hanya bergantung pada 

materi ajar, tetapi juga pada dukungan sosial dan budaya sekolah. Menurut Lestari & Fadhilah (2023), 

interaksi sosial antara guru, siswa, dan komunitas sekolah memperkuat internalisasi nilai budaya. 

Observasi terhadap kegiatan kelas, penggunaan media digital, dan proyek siswa memberikan data 

tentang keterlibatan peserta didik. Wawancara dengan guru mengungkap kendala seperti resistensi 

terhadap metode baru, kebutuhan pelatihan, dan waktu persiapan. Dokumentasi kebijakan dan laporan 

kegiatan menjadi indikator sejauh mana faktor lingkungan mendukung keberlanjutan inovasi 

pendidikan, khususnya integrasi STEM dengan nilai lokal. 

Komitmen guru terhadap pengembangan pembelajaran berbasis kearifan lokal berperan dalam 

efektivitas implementasi STEM. Hidayati et al. (2022) menekankan bahwa motivasi dan kesiapan 

guru dalam memanfaatkan media digital dan proyek kreatif menentukan kualitas pembelajaran. 

Analisis wawancara dan observasi memungkinkan peneliti menilai bagaimana guru merancang materi 

ajar, membimbing eksperimen, dan menilai capaian siswa. Dukungan kepala sekolah melalui 

supervisi dan pelatihan turut memperkuat kapasitas guru. Faktor lingkungan, termasuk kerjasama 

antar-guru, budaya sekolah yang inovatif, serta keterlibatan orang tua, berkontribusi pada 

keberhasilan integrasi STEM dengan konteks lokal yang relevan dan berkelanjutan. 

Pemanfaatan waktu pembelajaran dan manajemen kelas juga memengaruhi keberhasilan proyek 

STEM. Menurut Nugroho & Prasetyo (2023), alokasi waktu yang cukup untuk eksperimen dan 

diskusi interaktif memungkinkan siswa memahami konsep STEM secara mendalam. Observasi 

aktivitas kelas menunjukkan bagaimana guru menyeimbangkan pengenalan konsep dengan praktik 

berbasis budaya lokal. Dokumentasi jadwal, silabus, dan catatan evaluasi membantu menilai 

efektivitas manajemen pembelajaran. Lingkungan sekolah yang mendukung, termasuk ketersediaan 

sumber belajar, ruang laboratorium, dan perangkat digital, memperkuat keterlibatan siswa dan 

kualitas pemahaman mereka terhadap ilmu pengetahuan serta nilai-nilai budaya setempat. 

Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan STEM berbasis kearifan lokal menjadi indikator penting 

efektivitas pembelajaran. Sari & Rahman (2023) menyatakan bahwa keterlibatan peserta didik 

meningkat ketika proyek menekankan hubungan nyata antara sains dan budaya lokal. Wawancara dan 

observasi dapat mengungkap tingkat motivasi, kreativitas, dan kemampuan problem solving siswa. 

Dukungan sekolah, termasuk penyediaan fasilitas, supervisi guru, dan evaluasi berkala, memastikan 

bahwa inovasi pembelajaran berkelanjutan. Faktor lingkungan, seperti budaya belajar kolaboratif dan 

interaksi positif antar-siswa, turut memperkuat hasil pembelajaran, sekaligus menumbuhkan apresiasi 

terhadap kearifan lokal dalam konteks STEM. 

Kolaborasi antara sekolah dan komunitas lokal menjadi faktor tambahan yang memperkuat 

implementasi STEM berbasis kearifan lokal. Menurut Rahmawati et al. (2022), keterlibatan orang tua 

dan tokoh masyarakat dalam proyek pendidikan membantu siswa memahami aplikasi nyata ilmu 

pengetahuan dan nilai budaya. Analisis dokumentasi kegiatan, wawancara, dan observasi lapangan 

menilai sejauh mana dukungan eksternal memengaruhi keberhasilan program. Faktor lingkungan 

sekolah yang inklusif, didukung fasilitas memadai dan kebijakan adaptif, memungkinkan integrasi 

STEM dengan kearifan lokal berlangsung efektif. Dengan pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual, relevan, dan berkelanjutan bagi siswa. 

 

Hasil Penelitian  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru SMP yang menjadi lokasi studi menggunakan 

berbagai strategi inovatif untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran STEM. 

Observasi kelas dan wawancara mendalam dengan guru mengungkapkan bahwa guru merancang 

proyek berbasis budaya lokal, seperti eksperimen pembuatan handsanitizer dari daun kelor, analisis 

fenomena gelombang bunyi melalui alat musik tradisional, dan pemodelan konsep matematika 

menggunakan pola batik. Strategi ini selaras dengan prinsip STEM yang menekankan penerapan 

konsep sains dan teknologi dalam konteks nyata (Bybee, 2013). Guru bertindak sebagai fasilitator, 
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membimbing siswa untuk mengaitkan konsep ilmiah dengan praktik budaya lokal, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan. 

Selanjutnya, hasil menunjukkan bahwa proyek STEM berbasis kearifan lokal mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Siswa terlihat antusias dalam eksperimen, diskusi, dan 

presentasi, serta mampu menghubungkan teori sains dengan pengalaman budaya mereka sehari-hari. 

Hal ini mendukung temuan Mukaromah et al. (2022) bahwa integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran STEM meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan problem 

solving siswa. Siswa tidak hanya mempelajari konsep ilmiah, tetapi juga memahami nilai-nilai budaya 

setempat, sehingga literasi sains berkembang secara bermakna. 

Penggunaan media digital juga menjadi faktor pendukung yang signifikan. Guru memanfaatkan 

modul interaktif, simulasi, dan aplikasi pembelajaran berbasis budaya lokal untuk menampilkan 

konsep STEM. Observasi menunjukkan bahwa media digital mempermudah visualisasi konsep 

abstrak dan meningkatkan keterlibatan siswa. Temuan ini konsisten dengan Hidayat et al. (2021), 

yang menyatakan bahwa media digital interaktif efektif dalam memperkuat pemahaman konsep dan 

keterlibatan siswa. Integrasi media digital dengan konten lokal memungkinkan siswa belajar secara 

aktif, kontekstual, dan menyenangkan. 

Selain strategi guru dan media digital, dukungan sekolah dan faktor lingkungan terbukti penting. 

Wawancara dengan kepala sekolah menegaskan bahwa kebijakan sekolah yang mendorong inovasi 

pembelajaran, penyediaan fasilitas digital, serta kolaborasi dengan komunitas lokal memperkuat 

keberhasilan implementasi STEM berbasis kearifan lokal. Hal ini mendukung temuan Lestari & 

Fadhilah (2023) bahwa dukungan institusional menjadi kunci keberlanjutan inovasi pendidikan. 

Dengan kombinasi strategi guru, media digital, partisipasi aktif siswa, dan dukungan sekolah, 

penerapan STEM berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan literasi sains siswa secara lebih efektif, 

relevan, dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran STEM berbasis kearifan 

lokal mampu meningkatkan literasi sains siswa secara kontekstual. Guru yang 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal, seperti tradisi, kerajinan, atau fenomena alam setempat, 

dalam proyek-proyek STEM berhasil menciptakan pembelajaran yang relevan dan bermakna. 

Strategi guru yang memadukan konsep sains dengan budaya lokal memungkinkan siswa 

memahami teori ilmiah sekaligus menghargai identitas budaya mereka, sesuai dengan prinsip 

STEM yang menekankan aplikasi konsep dalam konteks nyata (Bybee, 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proyek berbasis 

kearifan lokal menjadi faktor kunci keberhasilan pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga berpartisipasi langsung dalam eksperimen, pembuatan produk digital, 

dan diskusi ilmiah. Partisipasi ini meningkatkan motivasi, kreativitas, dan kemampuan 

problem solving siswa, sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal, sesuai 

dengan temuan Mukaromah et al. (2022). 

Penelitian menegaskan bahwa media digital mendukung efektivitas pembelajaran STEM 

berbasis budaya lokal. Pemanfaatan modul interaktif, simulasi, dan aplikasi berbasis budaya 

lokal mempermudah visualisasi konsep ilmiah, meningkatkan keterlibatan, dan membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan, konsisten dengan Hidayat et al. (2021). 

Selain itu, dukungan sekolah dan faktor lingkungan terbukti menentukan keberhasilan 

implementasi. Kebijakan, infrastruktur, dan kolaborasi dengan komunitas lokal memperkuat 

konsistensi dan keberlanjutan inovasi pembelajaran STEM. Dengan demikian, integrasi 

strategi guru, media digital, partisipasi siswa, dan dukungan institusional membentuk model 

pembelajaran STEM berbasis kearifan lokal yang efektif, relevan, dan berkelanjutan. 
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